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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membahas mengenai administrasi program pengajaran di 
MIN 1 Pekanbaru. Kurikulum meningkatkan kualitas yaitu dengan penerapan konsep baru 
dalam pembelajaran. Administrasi program pengajaran dapat diartikan sebagai rangkaian 
kegiatan atau keseluruhan proses pengendalian usaha kerja dengan sejumlah orang untuk 
mencapai tujuan Pendidikan secara berencana dan sistematis. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif. Proses pengumpulan data kepustakaan dilakukan dengan 
mengumpulkan data-data jurnal terdahulu. Proses pengumpulan data ini dilakukan dengan 
melakukan pengumpulan data wawancara, tinjauan lokasi dan bahan-bahan lainnya. Dalam 
melakukan penilitian ini, peneliti mendapatkan data-data dari lokasi penelitian yaitu MIN 1 
Pekanbaru. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan mengobservasi data-data 
wawancara secara langsung dari sumber langsung di tempat lokasi. Penelitian ini berfokus 
pada permasalahan dan proses yang terjadi pada administrasi program pengajaran. 
Observasi ini dilakukan dengan meninjau langsung tempat lokasi di MIN 1 Pekanbaru yang 
mana melibatkan Wakil Kurikulum sekolah bersangkutan. Penelitian ini mengkaji 
permasalahan tentang  Administrasi Program Pengajaran yang berfokus pada sistem 
pengajaran di MIN 1 Pekanbaru yang tentunya berlandaskan hukum Islam.  
 
Kata Kunci: Administrasi Program Pegajaran. 
 

Abstract 
 

The aim of this research is to discuss the administration of the teaching program at MIN 1 
Pekanbaru. The curriculum improves quality, namely by applying new concepts in learning. 
Teaching program administration can be defined as a series of activities or the entire process 
of controlling work efforts with a number of people to achieve educational goals in a planned 
and systematic manner. This study used qualitative research methods. The process of 
collecting library data is carried out by collecting previous journal data. This data collection 
process was carried out by collecting data from interviews, site reviews and other materials. 
In conducting this research, researchers obtained data from the research location, namely 
MIN 1 Pekanbaru. Researchers collected data by observing interview data directly from 
sources directly at the location. This research focuses on the problems and processes that 
occur in the administration of teaching programs. This observation was carried out by directly 
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inspecting the location at MIN 1 Pekanbaru which involved the Curriculum Representative of 
the school concerned. This research examines problems regarding Teaching Program 
Administration which focuses on the teaching system at MIN 1 Pekanbaru which is of course 
based on Islamic law. 
 
Keywords : Teaching Program Administration. 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk memperoleh sumber daya manusia 
yang lebih baik lagi. Salah satu cara yang dilakukan agar bisa mengoptimalkan sumber daya 
manusia yaitu dengan meningkatkan pengetahuan disekolah maupun luar sekolah. Untuk 
memperoleh sumber daya manusia yang baik, kita masih memerlukan peran guru, karena 
keberhasilan siswa tidak pernah luput dari bagaimana cara guru mengajarkan kepada 
peserta didik. Peran guru bukan hanya memberikan tugas, tetapi juga memberikan 
kesempatan kepada peserat didik untuk dapat mengembangkan keterampilan serta merubah 
perilaku peserat didik. Untuk mendapatkan guru sepeti itu diperlukan adanya pelatihan atau 
sejenisnya yang menjadikan guru tersebut profesional dalam mengajar. Dengan begitu 
peran guru sudah sangat optimal.  

Administrasi kurikulum adalah sebuah perangkat dalam menjalankan proses 
pembelajaran dengan terwujudnya tujuan dari pendidikan itu sendiri. Administrasi kurikulum 
juga memiliki rangkaian utama dan rangkaian pembantu yang saling berhubungan. Adapun 
rangkaian tersebut meliputi, tujuan, materi yang akan diajarkan, strategi dalam pembelajaran 
dan evaluasi. (Widyastuti & Airlanda, 2021). Perubahan terhadap administrasi kurikulum itu 
sudah sangat lumrah dialami karena kita mengikuti tuntutan serta kebutuhan untuk 
menghasilkan peserta didik yang baik. Perubahan juga berfungsi untuk menemukan solusi 
dari segala permasalahan yang terjadi, kualitas yang baik juga berpengaruh demi kemajuan 
bangsa dan negara. (Fussalam & Elmiati, 2018) 

Dalam meningkatkan karakter peserta didik ada beberapa faktor pendukung dan 
faktor penghambat. Berikut faktor pendukung yang berpengaruh didalam sekolah yang 
berperan meningkatkan karakter pendidikan pada peserta didik dengan adanya dorongan 
sarana dan prasarana sekolah. Sedangkan faktor penghambat adalah yang berpengaruh 
dari luar sekolah dan meningkatkan pendidikan menjadi lambat dan tidak sesuai. 
Pengembangan kurikulum pendidikan tentu berbeda  dengan setelah pandemi, yaitu pada 
saat sebelum pandemi pengembangan pendidikan dilakukan dengan tatap muka, guru dapat 
melihat dan menilai peserta didik. Sedangkan setelah pandemi seluruh kegiatan dialihkan ke 
rumah masing-masing. Sehingga proses pembelajaran melalui google meet, zoom, google 
form, kegiatan sehari-hari, pemberian tugas  dan lain-lainnya. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Proses pengumpulan data 
kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data-data jurnal terdahulu. Proses 
pengumpulan data ini dilakukan dengan melakukan pengumpulan data wawancara, tinjauan 
lokasi dan bahan-bahan lainnya. Dalam melakukan penilitian ini, peneliti mendapatkan data-
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data dari lokasi penelitian yaitu MIN 1 Pekanbaru. Peneliti melakukan pengumpulan data 
dengan mengobservasi data-data wawancara secara langsung dari sumber langsung di 
tempat lokasi. Penelitian ini berfokus pada permasalahan dan proses yang terjadi pada 
administrasi program pengajaran. Observasi ini dilakukan dengan meninjau langsung tempat 
lokasi di MIN 1 Pekanbaru yang mana melibatkan Wakil Kurikulum sekolah bersangkutan. 
Penelitian ini mengkaji permasalahan tentang  Administrasi Program Pengajaran MI yang 
berfokus pada sistem pengajaran di MIN 1 Pekanbaru yang tentunya berlandaskan hukum 
Islam. (Sakban, 2021)  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendirian MIN 1 Pekanbaru diawali dengan nama SD Latihan PGA pada tahun 1960 
yang beralamat di Jalan Diponegoro Pekanbaru. Pada tahun 1970 SD Latihan PGA berubah 
menjadi Madrasah Ibtidaiyah Latihan PGA ( MI Lat PGA ). Pada tahun 1987 MI Lat PGA 
berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah Negeri Filial MIN Berakit Tanjung Pinang, sebagai 
persiapan menjadi Madrasah Negeri. Pada tahun 1991 resmi menjadi Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri ( MIN ) Pekanbaru, yang di SK kan oleh Menteri Agama Republik Indonesia dengan 
nomor SK 137 TAHUN 1991 tanggal 11 Juli 1991 yang kemudian berubah menjadi 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Pekanbaru.  

MIN 1 Pekanbaru beralamat di Jalan Sumatera No.19 a Pekanbaru, yang sangat 
strategis karena terletak di jantung kota Pekanbaru, mudah dijangkau dari manapun dan 
berdekatan dengan kantor-kantor pemerintahan. Seiring berjalannya waktu 
MIN 1 Pekanbaru terus membenahi diri, peningkatan sarana dan prasarana terus dilakukan. 
Saat ini MIN 1 Pekanbaru sudah menjadi Madrasah Ibtidaiyah yang besar dengan jumlah 
siswa untuk tahun pembelajaran 2016/2017 ini berjumlah 906 orang yang tersebar kedalam 
24 rombel. Dengan 48 orang tenaga pendidik dan kependidikan. 

Tanggal 4 desember 2023 yang lalu, kami telah mewawancarai pihak MIN 1 
Pekanbaru. Pada kesempatan itu kami mewawanarai salah seorang Wakil Kurikum yang 
bernama “Reninovita”. Banyak pertanyaan yang kami tanyakan kebeliau, salah satunya 
Kepala sekolah dan guru-guru telah merancang rencana pengajaran yang ada di KTSP 
untuk 1 tahun penuh. Wakil Kurikulum mengatakan di MIN 1 Pekanbaru hanya melakukan 
proses belajar-mengajar selama 5 hari yaitu; senin, selasa, rabu, kamis dan jum’at. Setiap 
tingkatan kelas nya berbeda-beda waktu masuknya. Pada kelas 1 pembelajaran dimulai dari 
pukul 06.55 – 11.30 Wib dikarenakan mereka hanya penyesuaian dan melatih diri untuk 
terbiasa melaksanakan belajar, untuk kelas 2 pembelajaran dimulai dari pukul 13.00 – 17.00 
Wib dan kelas 3 sampai 6 proses pembelajaran dimulai dari pukul 06.55 – 16.00 Wib.  

Kegiatan rutin yang dilakukan setiap harinya tentu berbeda, di hari Senin di lakukan 
Upacara bendera pada umumnya yang dimulai pada pukul 06-55 hingga 08.00 Wib. Pada 
hari Selasa mereka melakukan program makan sehat bersama dari pukul 06.55 hingga 
07.25 Wib. Di hari Rabu dilakukkannya gerakan sehat yaitu senam bersama. Hari kamis 
dilakukannya kegiatan religius yaitu membaca/ melafazkan asmaul husna dan info p3k 
sedangkan dihari Jum’at mereka melakukan muhadoroh. Selain melakukan kegiatan diatas, 
mereka juga melakukan pembiasaan dikelas masing-masing bersama wali kelas. Kegiatan 
itu berupa murajaah maupun literasi. Selain itu pihak MIN 1 Pekanbaru juga melakukan 
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kegiatan rutin yang terkhususkan, yaitu pada kelas 1 berupa kegiatan shalat dhuha yang 
dijadwalkan, sedangkan untuk kelas 3 dan 4 mereka melakukan shalat tetapi tidak terjadwal, 
biasanya dilakukan pada pukul istirahat secara individu. 

Di MIN 1 Pekanbaru terdapat struktur pengorganisasian yang dipimpin oleh kepala 
madrasah dan dibawahnya ada 5 koordinator bidang yang menanganin berbagai hal yaitu; 
bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang Humas, bidang Sarana dan Prasarana dan 
yang terakhir bidang keagamaan.  

Pada bidang kurikulum ada wali kelas, guru bidang studi, kepala laboratorium 
komputer, kepala pustaka dan kepala laboratorium IPA. Bidang kurikulum ini terdapat 3 
anggota dan 1 koordinator. Di bidang kesiswaan terdaoat 3 anggota dan 1 koordinator. 
Bidang Humas biasnya yang mengatur surat-menyurat, mengantar surat dan kegiatan sosial 
lainnya. Pada bidang humas ini terdapat 4 anggota dan 1 koordinator. Selanjutnya bidang 
Sarana dan Prasarana yang mendata tentang sarana yang ada dilingkup sekolah. Bidang 
sarana dan prasana sendiri memiliki 2 anggota dan 1 koordinator. Bidang terakhir yaitu 
bidang keagamaan yang mengatur dan mengawasi siswa/i diwaktu melaksanakan shalat. 
Bidang ini meliki 3 anggota dan 1 koordinator. 

 
SIMPULAN 

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk memperoleh sumber daya manusia 
yang lebih baik lagi. Salah satu cara yang dilakukan agar bisa mengoptimalkan sumber daya 
manusia yaitu dengan meningkatkan pengetahuan disekolah maupun luar sekolah. Untuk 
memperoleh sumber daya manusia yang baik, kita masih memerlukan peran guru, karena 
keberhasilan siswa tidak pernah luput dari bagaimana cara guru mengajarkan kepada 
peserta didik. Peran guru bukan hanya memberikan tugas, tetapi juga memberikan 
kesempatan kepada peserat didik untuk dapat mengembangkan keterampilan serta merubah 
perilaku peserat didik. Untuk mendapatkan guru sepeti itu diperlukan adanya pelatihan atau 
sejenisnya yang menjadikan guru tersebut profesional dalam mengajar. Dengan begitu 
peran guru sudah sangat optimal. 

Administrasi kurikulum adalah sebuah perangkat dalam menjalankan proses 
pembelajaran dengan terwujudnya tujuan dari pendidikan itu sendiri. Administrasi kurikulum 
juga memiliki rangkaian utama dan rangkaian pembantu yang saling berhubungan. Adapun 
rangkaian tersebut meliputi, tujuan, materi yang akan diajarkan, strategi dalam pembelajaran 
dan evaluasi. (Widyastuti & Airlanda, 2021). Perubahan terhadap administrasi kurikulum itu 
sudah sangat lumrah dialami karena kita mengikuti tuntutan serta kebutuhan untuk 
menghasilkan peserta didik yang baik. Perubahan juga berfungsi untuk menemukan solusi 
dari segala permasalahan yang terjadi, kualitas yang baik juga berpengaruh demi kemajuan 
bangsa dan negara. (Fussalam & Elmiati, 2018).  

Di MIN 1 Pekanbaru mereka melakukan kegiatan rutin yang setiap harinya berbeda. 
Di hari Senin di lakukan Upacara bendera pada umumnya yang dimulai pada pukul 06-55 
hingga 08.00 Wib. Pada hari Selasa mereka melakukan program makan sehat bersama dari 
pukul 06.55 hingga 07.25 Wib. Di hari Rabu dilakukkannya gerakan sehat yaitu senam 
bersama. Hari kamis dilakukannya kegiatan religius yaitu membaca/ melafazkan asmaul 
husna dan info p3k sedangkan dihari Jum’at mereka melakukan muhadoroh. Selain 
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melakukan kegiatan diatas, mereka juga melakukan pembiasaan dikelas masing-masing 
bersama wali kelas. Kegiatan itu berupa murajaah maupun literasi. Selain itu pihak MIN 1 
Pekanbaru juga melakukan kegiatan rutin yang terkhususkan, yaitu pada kelas 1 berupa 
kegiatan shalat dhuha yang dijadwalkan, sedangkan untuk kelas 3 dan 4 mereka melakukan 
shalat tetapi tidak terjadwal, biasanya dilakukan pada pukul istirahat secara individu. 
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